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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah kesehatan gigi dan mulut pada anak tidak hanya mengganggu
penampilan dan pertumbuhan gigi permanen, tetapi juga dapat mempengaruhi
nafsu makan, kesulitan berbicara, nyeri dan infeksi (Anita Chaudhari, Brinzel
Rodrigues, 2024). Hal ini berdampak langsung pada nutrisi yang diterima anak
dan berpotensi menyebabkan malnutrisi. Kondisi ini dapat mengakibatkan
stunting yang menghambat tumbuh kembang anak, termasuk gangguan
perkembangan pada rongga mulut. Masa optimal tumbuh kembang anak terjadi
pada rentang usia antara 0-6 tahun, yang dikenal dengan masa-masa emas
(golden age). Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk berperan aktif dalam
menjaga kesehatan gigi dan mulut anak sejak dini, karena nantinya akan
mempengaruhi kualitas hidup mereka di masa depan (Nabillah Rulifa & Asia
2023, Widyastuti & Hasfat 2023, Marlindayanti, dkk 2024).

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 prevalensi
karies pada anak usia 3 tahun ke atas sebesar 56,9%, sementara di Sumatera
Selatan sebesar 45,6%. Berdasarkan data tersebut, anak-anak masih perlu
mendapatkan perhatian lebih serius terhadap kesehatan gigi dan mulutnya.
Tingginya prevalensi karies pada anak disebabkan oleh berbagai faktor internal
dan eksternal. Faktor internal meliputi bakteri, karbohidrat, kerentanan
permukaan gigi, dan waktu. Sedangkan faktor eksternal meliputi usia, jenis

kelamin, kebiasaan menyikat gigi, dan peranan orang tua (Mawar et al., 2024).
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Peran orang tua, terutama ibu sebagai orang terdekat anak seharusnya
mengajarkan, membimbing, mengingatkan, dan menyediakan fasilitas kepada
anak agar dapat memelihara kebersihan gigi dan mulutnya. Selain itu, orang tua
juga memiliki peranan dalam memberikan dukungan agar anak termotivasi
untuk menjaga kesehatan gigi dan mulutnya, mulai dari mengajarkan cara dan
waktu menyikat gigi yang baik dan benar, pemilihan makanan yang sehat,
hingga pemeriksaan kesehatan gigi anak secara rutin (Santoso et al., 2020).

Umumnya anak cenderung lebih suka meniru kebiasaan yang sering
dilakukan oleh orang-orang di sekitarnya. Jika, orang tua selalu mencontohkan
atau membiasakan anak untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut mereka, maka
anak-anak akan meniru dan menerapkan kebiasaan tersebut (Sofia Fauzi et al.,
2022). Namun, sebagian besar anak-anak merasa bahwa menyikat gigi
merupakan suatu kegiatan yang membosankan. Tanpa adanya edukasi yang kuat
dari orang tua, kegiatan menyikat gigi menjadi kurang maksimal, anak sering
mengabaikan perintah untuk menyikat gigi dan menjadi malas untuk
melakukannya (Wicaksono et al., 2022).

Peran orang tua dalam mengedukasi anak untuk mau menggosok gigi
yaitu dengan menciptakan suasana yang menyenangkan agar anak menggosok
gigi dengan senang hati, menggabungkan kegiatan gosok gigi dengan permainan
untuk mendorong keinginan anak untuk gosok gigi, atau memberikan pujian dan
hadiah kepada anak apabila mereka rajin menggosok gigi (Sofia Fauzi et al.,

2022).
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Kartu Menuju Sehat (KMS) merupakan salah satu media yang dapat
digunakan oleh orang tua untuk memantau dan mengawasi perkembangan anak,
serta sebagai media edukasi (Wibawa & Larasati, 2021). Namun Kartu Menuju
Sehat (KMS) dianggap tidak efektif dalam penggunaannya karena tidak
mencakup masalah kesehatan gigi dan mulut anak, yang merupakan aspek
penting dalam kesehatan anak. Oleh karena itu, untuk melengkapi pemantauan
kesehatan anak secara menyeluruh diperlukan Kartu Menuju Gigi Sehat
(KMGS) yang dirancang untuk mencatat perkembangan kesehatan dan kondisi
gigi anak (Subekti et al., 2024)

Mistari (2023) dalam jurnalnya menyimpulkan bahwa penggunaan
media edukasi, dapat meningkatkan keterampilan ibu dalam mendorong dan
mengedukasi anak untuk menyikat gigi. Dengan perkembangan teknologi, Kartu
Menuju Gigi Sehat (KMGS) diubah menjadi Elektronik Kartu Menuju Gigi
Sehat (e-KMGS) untuk memudahkan dalam pengisian data dan pemantauan
kesehatan gigi anak secara digital. Berdasarkan latar belakang, peneliti tertarik
untuk meneliti apakah ada pengaruh penggunaan Elektronik Kartu Menuju Gigi
Sehat (e-KMGS) terhadap peningkatan keterampilan orang tua dalam

mengedukasi anak untuk menyikat gigi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat diambil rumusan masalah, apakah ada
Pengaruh Penggunaan Elektronik Kartu Menuju Gigi Sehat (E-KMGS)
Terhadap Peningkatan Keterampilan Orang Tua dalam Mengedukasi Anak

untuk Menyikat Gigi.
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C. Pertanyaan Penelitian

1.

Berapa skor kebersihan gigi anak berdasarkan Elektronik Kartu Menuju
Gigi Sehat (e-KMGS)

Berapa nilai risiko karies anak berdasarkan Elektronik Kartu Menuju Gigi
Sehat (e-KMGS)

Berapa skor keterampilan orang tua dalam mengedukasi anak untuk
menyikat gigi sebelum menggunakan Elektronik Kartu Menuju Gigi Sehat
(e-KMGS)

Berapa skor keterampilan orang tua dalam mengedukasi anak untuk
menyikat gigi setelah menggunakan Elektronik Kartu Menuju Gigi Sehat
(e-KMGS)

Berapa selisih skor keterampilan orang tua dalam mengedukasi anak untuk
menyikat gigi sebelum dan setelah menggunakan Elektronik Kartu Menuju

Gigi Sehat (e-KMGS)

D. Tujuan Penelitian

1.

2.

Tujuan Umum

Diketahui pengaruh penggunaan Elektronik Kartu Menuju Gigi Sehat (e-
KMGS) terhadap peningkatan keterampilan orang tua dalam mengedukasi
anak untuk menyikat gigi.

Tujuan Khusus

a. Diketahui skor kebersihan gigi anak berdasarkan Elektronik Kartu

Menuju Gigi Sehat (e-KMGS)
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b. Diketahui nilai risiko karies anak berdasarkan Elektronik Kartu Menuju
Gigi Sehat (e-KMGS)

c. Diketahui skor keterampilan orang tua dalam mengedukasi anak untuk
menyikat gigi sebelum menggunakan Elektronik Kartu Menuju Gigi
Sehat (e-KMGS)

d. Diketahui skor keterampilan orang tua dalam mengedukasi anak untuk
menyikat gigi setelah menggunakan Elektronik Kartu Menuju Gigi
Sehat (e-KMGS)

e. Diketahui selisih skor peningkatan keterampilan orang tua dalam
mengedukasi anak untuk menyikat gigi setelah menggunakan

Elektronik Kartu Menuju Gigi Sehat (e-KMGS)

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Dengan dilakukan penelitian menggunakan Elektronik Kartu Menuju Gigi
Sehat (e-KMGS), peneliti lebih memahami manfaat dan cara kerja
Elektronik Kartu Menuju Gigi Sehat (e-KMGS) untuk kesehatan gigi anak

2. Bagi Institusi Politeknik Kesehatan Kemenkes Palembang
Mendapatkan data sebagai referensi bagi mahasiswa Jurusan Kesehatan
Gigi Politeknik Kesehatan Kemenkes Palembang untuk bahan acuan

selanjutnya.
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3. Bagi Taman Kanak-kanak (TK) Permata dan Masyarakat
Dengan adanya penilaian menggunakan Elektronik Kartu Menuju Gigi
Sehat (e-KMGS) diharapkan dapat meningkatkan kebersihan gigi anak dan

risiko karies menurun.
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